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Abstrak 

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan hal yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan proses belajar yang maksinal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui hasil belajar siswa di sekolah dasar khusunya pada mata pelajaran 

IPA terhadap pembelajaran kooperatif berbasis outdoor. Metode penelitian ini 

dengan lembar observasi dan wawancara serta literatur review dari sumber 

sumber yang terkait dengan penelitian. Dari beberapa literatur yang telah 

direview, hasil dari model pembelajaran kooperatif berbasis outdoor selalu 

positif. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa, terutama pada pembelajaran 

IPA. Pembelajaran kooperatif berbasis outdoor ini memusatkan pada siswa 

belajar dalam kelompok serta belajar langsung dari alam. Pembelajaran outdoor 

yaitu pembelajaran diluar ruangan kelas yang memanfaatkan alam untuk sumber 

belajar siswa serta untuk memperoleh suasana belajar yang baru. Kejenuhan 

belajar dimana materi hanya disampaikan dengan ceramah dapat membuat 

siswa bosan dan tidak tertarik dengan materi. Dari hal itu peneliti mengusulkan 

pembelajaran kooperatif berbasis outdoor guna mendukung pembelajaran di 

sekolah dasar, khusunya pada mata pelajaran IPA. 

Kata kunci: Pembelajaran Outdoor, hasil belajar, IPA 

 
Abstract 

Fun learning is what is needed to produce a maximum learning process. The 

purpose of this study is to determine student learning outcomes in elementary 

schools, especially in science subjects to outdoor-based cooperative learning. 

This research method uses observation sheets and interviews as well as 

literature reviews from sources related to the research. From some of the 

literature that has been reviewed, the results of the outdoor-based cooperative 

learning model are always positive. There is an increase in student learning 

outcomes, especially in science learning. This outdoor-based cooperative 

learning focuses on students learning in groups and learning directly from 

nature. Outdoor learning is learning outside the classroom that utilizes nature 

for student learning resources and to obtain a new learning atmosphere. The 

boredom of learning where the material is only delivered with lectures can 
make students bored and not interested in the material. From this, the 

researcher proposes outdoor-based cooperative learning to support learning in 

elementary schools, especially in science subjects. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan salah satu alat untuk mencerdaskan para 

generasi muda. Dimana para generasi muda adalah pemimpin bangsa di-era-nya 

kelak. ilmu pendidikan merupakan modal awal untuk kemajuan pendidikan di 

Indonesia. Berbagai pengetahuan diberikan oleh guru dengan berbagai cara. 

Baik di ruang kelas maupun di lapangan.metode pemberian pengetahuan pun 

berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan murid dan kesiapan guru dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan tersebut. Pembelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam) merupakan proses aktif yang menyertakan semua 

komponen untuk belajar tentang diri sendiri dan lingkungannya. Keberhasilan 

peserta didik dallam mata pelajaran IPA sesuai dengan kesiapan penyampaian 

materi, metode, dan media pembelajaran yang disediakan oleh guru. 

Nilai hasil belajar menjadi salah satu alat ukur seberapa berhasilnya 

materi tersebut disampaikan dan dipahami oleh peserta didik. Kedisiplinan, rasa 

tanggung jawab, motivasi dalam diri siswa merupakan faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran pada siswa, termasuk lingkungan dan media 

belajar yang dipilih oleh guru juga sangat mempengaruhi berlangsungnya 

pembelajaran. Masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah untuk 

menyampaikan materi IPA, dan masih banyak pula guru yang hanya 

menggunakan satu sumber belajar tanpa diberikan gambaran nyata di keidupan 

sehari-hari maupun alat peraga atau media pembelajaran. Sehingga mata 

pelajaran IPA hanya sebatas bacaan yang dihafalkan oleh siswa tanpa 

memahami untuk kehidupan sehari-hari. Kejenuhan peserta didik dengan 

metode ceramah saja dan tingkat pemahaman peserta didik yang berbeda-

beda membuat mata pelajaran IPA masih mendapatkan nilai yang rendah atau 

keberhasil belajarnya masih rendah. 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menggunakan 

sistem kerja kelompok, dimana siswa bersama-sama memecahkan masalah yang 

ada. Hal ini akan membuat keefektifan pada pembelajaran siswa lebih aktif. 

Slavin (dalam Isjoni, 2009) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dallam 
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kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan 

struktur kelompok heterogen. (Rosna, 2016) menerangkan bahwa Pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran yang diupayakan untuk dapat 

meningkatkan peran serta siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap 

kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan 

kesempatan kepada para siswa untuk berinteraksi dan belajar secara bersama 

meskipun mereka berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda. 

Rusdi (1998) menyatakan bahwa dalam cooperatif learning terdapat 

dua hal yang menarik. Pertama, melatih sikap kompetisi siswa, karena 

lingkungan kehidupan saat ini yang serba bersaing. Kedua, prestasi akademis, 

keterampilan sosial dan harga diri dapat diraih siswa jika cooperative learning. 

Stahl dalam Isjoni (2009) menyatakan pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap saling 

tolong menolong dalam perilaku sosial. Langkah langkah dari pembelajaran 

kooperatif dalam (Hasanah, 2021) yaitu terdiri dari enam tahap. Tahap pertama 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan motivasi kepada 

siswa. Kedua, gurumenyajikan informasi melalui demonstrasi atau teks bacaan. 

Ketiga, mengorganisasi siswa untuk berkelompok dalam belajar. Keempat, guru 

membimbing setiap kelompok untuk mengerjakan tugas atau permasalahan 

yang ada. Kelima, guru memberikan evaluasi hasil belajar siswa dengan setiap 

kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kemudian yang 

terakhir yaitu memberikan penghargaan kepada siswa. 

Dari pembelajaran kooperatif ini, siswa dituntut untuk menyelasaikan 

permasalahan yang ada dengan kerja sama tim atau kelompoknya. Dari hal ini 

akan menimbulkan karakter siswa diantaranya tanggung jawab, disiplin, kerja 

sama atau gotong royong, dan dan percaya diri. Penerapan pembelajaran 

kooperatif ini juga dapat memberikan motivasi belajar siswa dengan 

ketertarikkannya siswa terhadap penghargaan penghargaan yang diberikan 

oleh guru. Tipe tipe pembelajaran kooperatif yang pertama, Student Teams 

Acrhievements Division (STAD) merupakan pendekapatan pembelajaran 

kooperatif yang sederhana. Kedua, Group Investigation lebih menekankan pada 
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pilihan dan kontrol siswa. Ketiga, Tipe struktural dimana pendekatan ini telah 

dirancang untuk memengaruhi interaksi antar siswa dalam kelompok. Keempat, 

Jigsaw yang terdiri dari kelompok yang beranggotakan siswa siswa yang 

heterogen. Kelima, Teams games Tournament (TGT) merupakan pendekatan 

dengan tutor sebaya yang dipadukan dengan permainan. Keenam, Two Stay-

Two Stray dimana pendekatan ini dengan cara berbagi pengalaman atau 

informasi dengan kelompok lain. Menurut Hiil dan Hiil (1993: 1-6) yang 

dikutip oleh Ali (2021) kelebihan dari pembelajaran kooperatif learning yaitu 

(1) meningkatkan prestasi siswa, (2) memperdalam pemahaman siswa, (3) 

menyenangkan siswa, (4) mengembangkan sikap kepemimpinan, (5) 

mengembangkan sikap positif siswa, (6) mengembangkan sikap menghargai diri 

sendiri, (7) membuat belajan secara inklusif, (8) mengembangkan rasa saling 

memiliki, dan (9) mengembangkan keterampilan untuk masa depan. 

Berdasarkan observasi dan wawancara di SD N Kedungpoh pada 

tanggal 24 februari 2022 ruangan kelas cukup kondusif untuk mendukung 

pembelajaran, guru hanya menggunakan buku tematik saja dan jarang 

menggunakan buku paket. Belum tersedianya alat peraga dan kurangnya sarana 

dan prasarana juga menjadi penghambat dalam pembelajaran IPA yang hanya 

dilaksanakan didalam kelas saja. Dari hal itu, guru hanya menggunakan metode 

ceramah saat pembelajaran IPA. Siswa pun menggeluhkan rasa bosan dan 

mengalihkannya dengan bercerita dengan teman didekatnya. Guru tersebut 

menerangkan bahwa untuk pembelajaran IPA, siswa lebih suka dengan praktik 

dan diskusi kelompok. Berkaitan dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti dengan metode deskriptif kualitatif dengan judul “Model 

Cooperative Learning Berbasis Outdoor untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa” yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan dan keberhasilan 

pembelajaran outdoor untuk pembelajaran IPA di SD. 

Pembelajaran Outdoor adalah kegiatan belajar yang dilaksankan diluar 

ruangan kelas. Pembelajaran teori maupun praktik dalam pembelajaran IPA 

dapat dilangsungkan di alam. Siswa dapat belajar langsung dari alam. Siswa 

dapat mengamati serta manyimpulkan materi yang dipelajari, dan mampu 
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memahami secara mandiri terkait materi. Dan hal ini merupakan bahan ajar 

pembelajaran yang disediakan oleh alam yang dapat kita pelajari lebih lanjut 

dalam pembelajaran IPA. Slavin (1997: 307) mengatakan bahwa pembelajaran 

akan efektif jika guru bisa mempermudah penyampaian informasi, mengaitkan 

pengetahuan awal siswa, memotivasi dan apa yang direncanakan guru pada 

pembelajaran terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Cintami & Mukminin 

(2018) Outdoor study adalah metode di mana guru mengajak siswa belajar di 

luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk 

mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. 

Banyak manfaat dalam menggunakan metode outdoor dalam 

pembelajaran, salah satunya yaitu menemukan suasana baaru untuk belajar. Hal 

tersebut juga dapat menambah motivasi siswa dalam belajar IPA. Pembelajaran 

pun menjadi menyenangkan dan siswa dapat mengeksploitasi kemampuan yang 

dimilikinya secara ekspresif. Ruang gerak yang tak terbatas serta contoh 

kongkret dari alam dapat membuat siswa lebih mudah memahami pelajaran 

yang terkait. Suasana pembelajaran pun tidak membosankan. Namun terdapat 

beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru untuk melaksankan 

pembelajaran outdoor. Salah satunya yaitu waktu pembelajaran dan sikap 

tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran berlangsung. Lingkungan yang 

nyaman dan aman pun ikut diperhatikan. 

Faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa berasal dari 

internal dan eksternal siswa. Dari internal siswa diantaranya yaitu kondisi fisik 

siswa, contohnya mata yang minus membuat siswa sulit membaca tulisan yang 

ada di depan kelas. Minat belajar siswa, tingkat intelektual setiap siswa, 

motivasi belajar siswa, serta minat bakat dari siswa. Faktor eksternal sendiri 

bisa dari peraturan kurikulum, metode pengajaran, sarana dan prasarana, faktor 

sosial lingkungan, dan kondisi keluarga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode literatur review menggunakan 

bantuan lembar observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan 
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mengamati kelas tanpa adanya perlakuan dari peneliti, serta mencatat hal hal 

yang diperhatikan sesuai dengan intrumen observasi yang telah dibuat. Begitu 

pula dengan wawancara, yaitu dengan tanya jawab dengan wali kelas IV SD N 

Kedungpoh dengan lembar wawancara yang telah dibuat sebelumnya oleh 

peneliti, dan jawaban dicatat untuk bahan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan di SD 

N Kedungpoh kelas empat didapatkan hasil berupa kelas 4 SD N Kedungpoh 

terdiri dari 17 siswa, setiap siswa duduk di kursi masing masing dengan meja 

yang berbeda beda. Terdapat satu papan tulis yaitu white board. Terdapat ruang 

perpustakaan dan ruang komputer, namun untuk ruang komputer digunaan 

sebagai aula karena belum tersedianya komputer atau laptop yang memadai. 

Penggunaan media dalam belajar seringkali menggunakan papan tulis, gambar, 

dan video. Untuk bahan ajar menggunakan buku tematik dan sesekali 

menggunakan buku paket. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

yaitu kerja kelompok, diskusi, pemberian tugas, eksperimen, dan permainan. 

Untuk keaktifan siswa, siswa cenderung aktif dengan bertanya, memvaca, 

mendengarkan, serta mencatat. Tingkat kepercayaan siswa serta rasa menghargai 

terlihat. Siswa mampu mengemukakan pendapat serta mampu bekerja dalam 

kelompok. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan 

hasil berupa hasil belajar pada mata pelajaran IPA dapat dikatakan masih 

rendah. Fasilitas sarana dan prasana belum memadai untuk mendukung 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran. Guru tersebut telah 

merencanakan pembelajaran sesuai dengan karakteristik dari siswa kelas empat. 

Guru tersebut juga menyampaikan bahwa metode pembelajaran yang cocok untuk 

siswanya yaitu dengan eksperimen dan diskusi kelompok. Agar siswa lebih 

aktif, guru kelas empat tersebut membuat kelompok belajar untuk berdiskusi. 

Hal ini juga dikarenakan materi di buku tematik yang sedikit dan kurangnya 

media untuk bereksperimen. Penggunaan buku paket pun hanya sesekali. 
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Penggunaan media dalam pembelajaran selama ini ditunjang dengan video 

dimana setiap kelompok bergantian melihat video dari laptop sang guru, hal ini 

lantaran belum adanya sarana prasanaya yang mendukung media pembelajaran, 

misalnya speaker, jelasnya. Respon siswa terhadapa media yang digunakan 

sangat positif, dimana siswa lebih tertarik dan penasaran dengan materi yang 

disampaikan. Guru kelas emapat tersebut juga menerangkan bahwa siswa kelas 

emapat lebih mudah memahami materi dengan praktik. Siswa juga 

bersemangat melakukan praktik dan lebih penasaran terhadap apa yang akan 

dilakukan. Dalam persiapan praktik, siswa diberitahukan terlebih dahulu pada 

hari sebelumnya untuk menyiapkan alat dan bahan yang ada di rumah atau di 

alam sesuai dengan praktik yang akan dilakukan. Dalam melaksanakan praktik 

pun siswa dibagi tugas untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Guru 

kelas empat juga memberi informasi bahwa belum pernah melaksanakan 

pembelajaran outdoor mesti para siswanya menyukai praktik dan lebih suka 

belajar dengan kelompok. 

Guru kelas empat juga menjelaskan bahwa selalu menyediakan soal 

evaluasi di setiap akhir kegiatan pembelajaran, yaitu berupa pekerjaan rumah 

(PR). Dan untuk pengumpulan tugas, terdapat siswa yang terlambat dengan 

alasan tertinggal atau lupa. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut memiliki 

adik bayi, sehingga orang tua nya tidak fokus dalam memperhatikan siswa 

tersebut. Untuk sanksi yang dilakukan jika terdapat siswa yang tidak tertib saat 

kegiatan pembelajaran secara langsung yaitu dengan memberi hukuman berdiri 

di depan kelas dan menghafalkan perkalian. Keluhan dari siswa terhadap 

pembelajaran yang dilakukan yaitu siwa merasa bosan saat materi hanya 

disampaikan dengan ceramah saja, sehingga siswa yang bosan itu menggajak 

teman disebelahnya bercerita atau bercanda. 

Dari hal-hal tersebut maka peneliti berasumsi bahwa perlunya 

pembelajaran dengan model dan metode yang baru guna meningkatkan hasil 

belajar siswa di sekolah dasar, terutama pada pelajaran IPA. Melihat hasil 

wawancara diatas juga diperlukannya pembelajaran kooperatif yang berbasis 

outdoor dimana hal ini sesuai dengan karakteristik siswa dan pengaruhnya 
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terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan literatur review yang telah dibaca oleh 

peneliti terdapat peningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran kooperatif 

berbasis outdoor. Salah satunya yaitu skripsi dari Agustina (2019) Penerapan 

Metode Outdoor Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar di Kelas IV di SD 

Negeri 1 Way Halim Bandar Lampung dimana pada siklus I penelitian hanya 

35% dapat mencapai KKM. Kemudian pada siklus kedua dengan metode 

pembelajarn outdoor mencapai 85% siswa dapat mencapai KKM. JJuga dalam 

skripsi penelitian yang dilakukan oleh Adiyawati, L. (2017). Pengaruh 

Penggunaan Metode Outdoor Study dengan Berbantu Media Lingkungan Sekitar 

terhadap Hasil Belajar IPA Materi Berbagai Bentuk Energi dan Cara 

Penggunaanya Kelas IV di SD Islam Al Madina Semarang Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

Dari jurnal penelitian (Suniasih, Ardana, & Dharmayanti 2017) 

disimpulkan bahwa kelompok dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share berbasis outdoor lebih unggul dibandingkan dengan kelompok 

yang tidak menggunakan model tersebut. Keunggulan model ini yaitu, siswa 

model ini sangat memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa untuk 

berpikir, menjawab dengan membantu satu dengan yang lainnya. Kerja 

kelompok pun sangat terlihat dimana setiap siswa memberikan kontribusinya 

masing- masing. Dan dari jurnal (Arini, Dantes, & Sasnitha, 2017) 

menyimpulkan bahwa minat pembelajaran outdoor siswa meningkat sejalan 

dengan hasil pembelajaran pada IPA. Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran TGT berbasis outdoor mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPA. 

Dari beberapa literatur yang menjadi referensi, bahwasanya 

pembelajaran outdoor sangat membantu meningkatkan hasil belajar pada siswa. 

Selain itu, dengan pembelajaran kooperatif yang pada dasarnya adalah bekerja 

sama atau bekerja kelompok, sehingga mampu membuat siswa untuk berdiskusi 

memecahkan masalah yang ada. Dalam pembelajaran dengan metode kelompok 

dan outdoor yang dapat membuat kesan tersendiri pada siswa juga dapat 

menjadikan materi tersebut tersimpan dalam memori atau otak siswa dalam 
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jangka waktu yang panjang. Pembelajaran ini sangat berguna bagi siswa dimana 

guru berperan sebgai fasilitator dan siswa berperan aktif dalam pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan karakter pada siswa sejak dini. Karakter-karakter ini 

dibentuk sedini mungkin agar siswa mampu mengelola kehidupannya untuk 

sesama, alam, dan negaranya. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran outdoor sangat disarankan dilakukan karena sangat 

membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar, khususnya pada mata 

pelajaran IPA. Hasil dari beberapa penelitian diatas menyatakan bahwa siswa 

yang menggunakan metode pembelajaran outdoor mendapatkan hasil belajar 

yang lebih baik atau mengalami peningkatan daripada dengan belahar dengan 

metode ceramah saja. Banyak keuntungan yang dirasa saat menerapkan 

pembelajaran outdoor, terutama pada pelajaran IPA. Siswa tidak jenuh dalam 

belajar, siswa juga dapat bebas aktif untuk mendapatkan pengetahuannya secara 

mandiri melalui alam sekitar yang mendukung pembelajaran dan pemahaman 

yang lebih pada materi yang dipelajarinya. Pembelajaran menjadi menyenangkan 

juga tersedianya contoh yang kongkret dengan biaya yang murah. Siswa 

mampu berfikir kritis secara mandiri dan membentuk karakter pada masing-

masing siswa. Pembelajran outdoor mata pelajaran IPA ini dapat 

dikolaborasikan dengan permainan atau edugame atau outbond sesuai 

dengan kesiapan guru, siswa, cuaca, dan lingkungan yang mendukung. 
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